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Aspek Muamalah Di Bulan Ramadhan 



(<Op Jtoo) 


Dari Ibnu Abbas ra, bahwa Rasulullah SAW adalah orang yang paling baik (murah 
hati). Dan beliau lebih murah hati pada bulan Ramadhan, yaitu ketika beliau ditemui 
malaikan Jibril. Biasanya, Jibril menemui beliau pada setiap malam di bulan 
Ramadhan, untuk mempelajari Al-Qur'an. Rasulullah SAW lebih murah hati 
melakukan kebaikan daripada angin yang berhembus. (HR. Bukhari Muslim) 


Terdapat beberapa ibrah dan hikmah yang dapat dipetik dari hadits di atas, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Bahwa di bulan Ramadhan, kita dianjurkan untuk memperbaiki sisi muamalah 
kita terhadap orang lain. Hal ini terlihat jelas dari hadits di atas, dimana Rasulullah SAW 
diriwayatkan "lebih bermurah hati" dalam bermuamalah, ketika berada di bulan Ramadhan. 
Mengapa demikian? Jawabannya adalah karena banyak kemuliaan yang Allah berikan di 
bulan ramadhan yang tidak Allah berikan di bulan-bulan lainnya, seperti ramadhan 
merupakan bulan keberkahan, bulan diampuninya segala dosa, bulan dibukanya pintu 
surga & ditutupnya pintu neraka, bulan ditambahnya rizki orang yang beriman, dsb. Dan 
dengan kemuliaan tersebut, sebenarnya tidak ada alasan bagi kita untuk tidak 
memperbaiki sisi muamalah kita terhadap orang lain. 

2 . Ibnu Hajar Al-Atsqalani mengemukakan bahwa ( ,>ulJI :>>>] ) maknanya adalah 
orang yang paling baik. Dan "baik" disini penekanannya lebih pada sisi 
kedermawanan, atau muamalah. Seseorang dapat dikatakan juud (bentuk tunggal dari 
ajwad yang berarti baik), yaitu ketika ia memiliki harta ia mau berbagi dengan hartanya 
kepada orang lain, apabila memiliki ilmu ia mengajarkan ilmunya, dan juga seseorang yang 
bersungguh-sungguh di jalan Allah SWT (Fath Al-Bari). Di sini dapat diambil kesimpulan 
bahwa cakupan makna Ajwad meliputi segenap kebaikan, khususnya yang terkait 
hubungan dengan orang lain (baca ; muamalah). 

3. Di akhir hadits ini bahkan dikatakan oleh Ibnu Abbas ra " bahwa Rasulullah SAW 
lebih murah hati melakukan kebaikan daripada angin yang berhembus." Ibnu Hajar 
mengatakan "Hal ini menujukkan bahwa beliau berbuat baik seakan-akan lebih cepat dari 
angin. Diibaratkan seperti angin, karena manfaat yang diberikan oleh angin bersifat 
menyeluruh kepada semua yang dilaluinya." Diantara bentuk kebaikan Rasulullah SAW 
dalam berbuat baik di bulan Ramadhan adalah, apabila dimintai sesuatu, beliau senantiasa 
memberikan (kepada orang yang memintanya tersebut). (HR Ahmad). Bahkan dalam 
hadits Jabir disebutkan, bahwa tidaklah beliau diminta sesuatu oleh seseorang yang 
kemudian beliau mengatakannya "tidak"." 

4. Dalam koteks "kekitaan", hendaknya setiap kita berusaha untuk meningkatkan 
kebaikan kita kepada orang lain, baik orang lain itu adalah teman kerja, sesama 
agen/ marketing, nasabah, dsb. Sehingga sesungguhnya tidak ada alasan bagi kita 
menurunkan kualitas pelayanan terhadap nasabah. Sebaliknya, di bulan mulia ini 
hendaknya kita bisa lebih memuliakan mereka. Ibaratnya, apabila kita berjumpa dengan 
nasabah, maka senyum yang kita berikan di bulan Ramadhan, seyogianya lebih "merekah" 
dibandingkan dengan senyuman kita di bulan-bulan lainnya, dan pelayanan yang kita 
berikan juga lebih tulus dan lebih baik dibandingkan dengan pelayanan kita di bulan-bulan 
lainnya. Dan tidak ada salahnya bukan, apabila di bulan mulia ini, kita mendoakan 
nasabah-nasabah kita, agar mereka mendapatkan keberkahan dari Allah, diberikan 
kesehatan, dilapangkan rizkinya, diampuni dosanya, serta dijadikan segala aktiviasnya 
barokah. 
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Rasulullah SAW bahkan memberikan penghargaan terhadap seseorang yang baik 
dalam melayani orang lain, khususnya terkait dengan mumalah : 
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Dari jabin Bin Abdillah ra, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Allah SWT akan 
memberikan rahmat kepada seseorang yang mempermudah (orang lain) ketika menjual, 
mempermudah (orang lain) ketika membeli dan mempermudah ketika menagih hutang. 

(HR. Bukhari) 


6. Meskipun senantiasa berbuat baik kepada semua orang (bahkan seolah kebaikan 
beliau melebihi kebaikan angin yang berhembus), Rasulullah SAW juga 
senantiasa mempelajari Al-Qur'an bersama Malaikat Jibril yang datang kepada 
beliau di bulan Ramadhan. Hal ini menujukkan kepada kita bahwa bulan ramadhan 
merupakan bulan diturunkannya Al-Qur'an ( Syahru Nuzulil Qur'an ) yang merupakan saat- 
saat terbaik untuk membaca dan atau mengkhatamkan Al-Qur'an. Oleh karenanya, mari 
kita baca, kita pelajari dan kita khatamkan bacaan Al-Qur'an kita. Dan hendaknya antara 
muamalah dan ibadah keduanya dapat berjalan dengan baik. Jangan sampai bacaan Al- 
Qur'an kita menjadikan pelayanan terhadap nasabah terbengkalai, namun jangan juga 
dengan alasan memberikan pelayanan terbaik, kita mengabaikan bacaan Al-Qur'an kita. 

7. Demikian pentingnya aspek muamalah di bulan Ramadhan, sampai-sampai Allah 
melarang kita untuk mengambil harta antara sesama kita dengan cara yang batil. 
Dan jika kita cermati secara mendalam, antara ayat-ayat puasa ramadhan (Al-Baqarah 183 
s/d 187) dengan ayat muamalah (Al-Baqarah 188), sama sekali tidak ada "jarak". Bahkan 
pada ayat muamalah pun Allah tidak mendahuluinya dengan ungkapan "Ya Ayyuhalladzina 
Amanu..". Namun pada ayat tersebut, Allah langsung berfirman sebagai berikut : 
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Dan janganlah kaliam memakan harta sebagian yang lain dengan cara yang bathil. Dan 
janganlah pula kalian membawa urusan harta itu kepada hakim, agar kamu dapat 
memakan sebagian dari harta manusia dengan cara yang dosa sedangkan kalian 

mengetahui 




Sebagian ulama bahkan mengatakan bahwa ayat ini (yang terletak persis setelah 
ayat-ayat puasa ramadhan), menujukkan bahwa salah satu indikator 
keberhasilan puasa ramadhan seseorang adalah terletak pada sisi muamalahnya. 

Ibaratnya, dengan puasa ramadhan, Allah menginginkan kita semua menjadi hamba- 
hamba yang bertakwa, yang salah satu indikator ketakwaan yang dihasilkan selama 
ramadhan adalah bermuamalah dengan cara yang baik dan diridhai Allah SWT. Oleh 
karenanya, hendaknya kita memperbaiki aspek muamalah kita di bulan ramadhan, dan 
juga memperbaiki sisi bacaan Al-Qur'an kita. Mudah-mudahan kita semua akan menjadi 
alumni-alumni ramadhan, seperti orang-orang yang baru dilahirkan kedunia, tanpa 
memikili satu dosa atau kesalahan, baik terhadap Allah SWT maupun terhadap sesama 
manusia. 

Akhirnya, seuntai doa marilah kita panjatkan kepada Allah SWT : 






Ya Allah, terimalah ibadah puasa kami, shalat tarawih kami, tilawah Al-Qur'an kami, infak 
shadaqah kami, ruku' kami, sujud kami, dan seluruh rangkaian ibadah ramadhan kami, 
serta sempurnakanlah segala kekurangan-kekurangan kami, dengan Rahmat-Mu Wahai 

Dzat yang Maha Memberikan Rahmat... 


Wallahu A'lam Bis Shawab 
By. Rikza Maulan, Lc., M. Ag. 



